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Pengembangan Kode Unsur Pada Peta Digital Dengan Format Data Numerik
Berbasis Digit Heksadesimal

Andri Suprayogi ST. MT., Bandi Sasmito ST. MT., Agung Setyawan, Edy Saputra Purba

ABSTRAK

Bidang Geodesi memiliki kajian pengadaan, pengolahan, penyajian data spasial serta analisis terhadap
data spasial. Kajian pengadaan data spasial terkait dengan metode-metode pengukuran objek di
lzpangan, sedangkan kajian terhadap pengolahan data berhubungan dengan perhitungan dimensi objek
berdasarkan hasil pengukuran dalam perencanaan pekerjaan lanjutan. Adapun kajian yang tercakup
dalam manajemen data spasial salah satunya adalah pengembangan terhadap metode-metode
penyimpanan dan pengelolaan data spasial.

Dari beberapa pembahasan dapat disimpulkan bahwa penamaan layer memerlukan kodifikasi
schingga data-data spasial yang telah dikelola memiliki kesesuaian unsur, karakteristik, dan jenis
datanya. Beberapa pendekatan pemberian kodifikasi layer telah dilakukan oleh lembaga-lembaga
pemetaan resmi scpcrtl BAKOSURTANAL dan BPN, terutama dengan pendekatan penombran

esimal. Dalam hal ini penamaan layer berbasis desimal memiliki keterbatasan rentang indeks per
karakter, angka yang dapat ditampilkan hanya 10 variasi yaitu angka 0-9. Adapun penomoran
heksadesimal memiliki rentang indeks per karakter angka antara 16 variasi (0-F). Keterbatasan ini
menyebabkan jumlah kodifikasi heksadesimal lebih banyak variasinya dibandingkan kodifikasi
desimal.

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi kodifikasi layer dari peta digital Kota Semarang
sebagai bahan untuk mengembangkan penamaan berbasis heksadesimal. Metode yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah membuat rancangan penamaan unsur berbasis heksadesimal, kemudian
mengkonversi penamaan layer yang telah ada dengan rancangan tersebut.

Kata kunci : Data spasial, kode unsur, layer peta, bilangan desimal, bilangan heksadesimal Sy

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Informasi layer pada data spasial digital yang menunjukkan unsur yang diwakilinya, baik itu unsur alam
maupun buatan manusia seringkali memiliki kesamaan karakteristik yang dapat diklasifikasikan.
Pengelompokan ini dapat dinyatakan dengan penomoran khusus berupa angka yang menunjukkan kelas
unsurnya. Proses penomoran ini sering disebut dengan kodifikasi unsur yang dapat mereferensikan jenis
data yang diwakili oleh layer tersebut.

Kodifikasi unsur ini juga merupakan salah satu bagian dari metadata digital yang merupakan informasi-
informasi tambahan dari suatu peta digital, dimana pengkodean itu sendiri bukan merupakan bagian dari
informasi yang termuat pada permukaan peta. Namun, harus disertakan dalam pengelolaannya.

Secara umum kodifikasi unsur yang menjadi nama layer pada data spasial digital ini dikelola oleh
BAKOSURTANAL dan secara khusus untuk keperluan pertanahan dikelola oleh Badan Pertanahan
Nasional (BPN). Penamaan unsur yang ada pada umumnya masih menggunakan kode berbasis desimal
dimana rentang angka yang mewakili unsur setiap digitnya memiliki 10 variasi (0-9).

Pada penggunaan teknologi komputer, dikenal sistem bilangan lain yang biasa digunakan untuk
pengolahan data secara umum. Salah satunya adalah data berbasis heksadesimal yang setiap digitnya
memiliki 16 variasi (0-9, A-F). Nilai heksadesimal ini memungkinkan varian digit yang lebih besar pada
penambahan jumlah digit yang ada, sebagai contoh jika pada 2 digit rentang desimal akan diperoleh 100
varian (0-99) maka pada nilai heksadesimal dapat diperoleh 255 varian (FF).
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1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari pembuatan kodifikasi bilangan heksadesimal adalah :

1) Perancangan kode kelas layer berbasis angka heksadesimal untuk mendapatkan rancangan kode
unsur yang memiliki total jumlah angka numerik yang lebih pendek dibandingkan yang telah ada.

2) Menerapkan kode unsur tersebut pada peta digital sehingga diperoleh data spasial digital yang
memiliki kode unsur dengan nilai digital berbasis heksadesimal.

1.3. Luaran Penelitian :

Manfaat dari perancangan kode kelas layer ini adalah sebagai alternatif kodifikasi layer yang sudah ada, _
terutama dalam hal kemudahan melakukan penyimpanan, pembaruan, dan distribusi basis data spasial
digital.

Adapun beberapa keluaran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1)  Aplikasi Visual Basic Agent Untuk otomatisasi konversi nama layer dari desimal ke heksadesimal.
2)  Contoh data peta digital hasil konversi nama layer.

STUDI PUSTAKA

2.1 Kodifikasi Unsur i ,
Kodifikasi adalah pemberian kode baku pada data spasial digital yang berguna untuk membaca maupun
berkomunikasi antar pengguna, penyumbang maupun pengelola data spasial. Penyajian data spasial
meliputi sistem Datum, Proyeksi dan Grid Peta, Simbol dan atau Notasi Unsur, Sistem Penomoran Indeks
Peta, dan Layout (Komposisi Peta).

22 Sistem Bilangan

Sistem bilangan atau sering disebut number system adalah suatu cara untuk mewakili besaran dari suatu
fisik. Sistem bilangan menggunakan suatu bilangan dasar atau disebut juga basis (base / radix) yang
tertentu. Dalam hubungannya dengan komputer, ada 4 jenis sistem bilangan yang dikenal yaitu :

1.  Sistem Bilangan Desimal (Decimal Number System)

2. Sistem Bilangan Binari (Binary Number System)

3.  Sistem Bilangan Oktal (Octal Number System)

4.  Sistem Bilangan Hexadesimal (Hexadecimal Number System)

23.1  Heksadesimal

Heksadesimal atau sistem bilangan basis 16 adalah sebuah sistem bilangan yang menggunakan 16 simbol.
Berbeda dengan sistem bilangan desimal, simbol yang digunakan dari sistem ini adalah angka 0 sampai 9,
ditambah dengan 6 simbol lainnya dengan menggunakan huruf A hingga F.

Nilai desimal yang setara dengan sefiap sifibol tersebut diperliliatkan pada tabel berikut:

L L ] 0
Thex =1ges =lsu 0 0 0 1
2 hex 2 dec =2 oct 0 0 1 0
P B B P 0 1 1
hex  “daee  “Hoa 0 1 0 0
hex =S =Dock 0 1 0 1
Bz =6 =6 P Lt 1 0
7 hex =T dee =T oct b 1 ¥ 1
Bhex =8iee =104 1 0 0 0
hex “Dec =llee 1 0 0 1
Apex 10ge =125 |1 0 1 0
Bpexy =llagee =13, B 0 1 1
Tororn hrrvan T Snunen raian Suneyot Indonesia — Semarang, 24 Novermber 2041 TR
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hex 123  =ldoq |1 1 0
=13ge =15 1 1 0 1

hex 14 =16, 1 1 1 0
hex A3 =17¢ N 1 1
Gambar Korelasi sistem biner dan heksadesimal

232  Konversi dari desimal ke heksadesimal :
Sedangkan untuk mengkonversi sistem desimal ke heksadesimal caranya sebagai berikut (kita gunakan
contoh, yaitu angka desimal 270) :

70 dibagi 16 hasil :16sisa 14 (=E)
16 dibagi 16 hasil :1 sisa 0 (=0)
1 dibagi 16 hasil 10 sisa 1l (=1)

Dari perhitungan di atas, nilai sisa yang diperoleh (jika ditulis dari bawah ke atas) akan menghasilkan :
10E yang merupakan hasil konversi dari bilangan desimal ke heksadesimal.

24 Métadata Spasial ! !

Metadata adalah data tentang isi, kualitas, kondisi dan karakteristik lainnya dari data. Metadata berisikan
mformasi mengenai karakteristik data dan memegang peran penting di dalam mekanisme pertukaran data.
Melalui informasi metadata diharapkan pengguna data dapat mengintepretasikan data secara sama,
bilamana pengguna melihat langsung data spasialnya. Dokumen metadata berisikan informasi yang
menjelaskan karakteristik data terutama isi, kualitas, kondisi, dan cara perolehannya. Metadata
dipergunakan untuk melakukan dokumentasi data spasial.

25 Kegunaan dan Manfaat Metadata

Sebagai alat/tool pengelolaan investasi (data) seperti melakukan monitoring kemajuan pelaksanaan

pekerjaan pembangunan data spasial, mendokumentasikan data yang ada (selesai dikerjakan),

menginformasikan data yang dimiliki untuk dapat dimanfaatkan oleh pihak lain dan melakukan

estimasi rencana kerja pengumpulan data dikemudian hari. .

Sarana untuk menyebarluaskan kepemilikan data melalui mekanisme clearinghouse. Metadata

merupakan faktor penting dalam konsep pemanfaatan data spasial bersama (data sharing).

Memberikan penjelasan (informasi) kepada pengguna data tentang tata cara pemrosesan dan

mengintepretasikannya.

4. Metadata juga berisikan istilah baku yang dipakai dalam aturan data spasial. Dengan pembakuan
istilah, kesalahan arti dalam penuturan data spasial dapat dihindari.

ey

!J

LI

METODOLOGI

3.1.. _ Persiapan ]

Tahap awal dari penelitian adalah melakukan sintesis terhadap sumber pustaka yang ada, dimana
diperoleh perumusan permasalahan mengenai kodifikasi penaman layer dengan menggunakan rancangan
kode unsur berbasis angka heksadesimal yang perlu diteliti lebih lanjut.

Proses persiapan selanjutnya pada penelitian ini terkait dengan pengadaan peralatan, data, dan bahan yang
akan digunakan untuk melakukan konversi kodifikasi layer dan pengembangan perangkat lunak dengan
beberapa pendekatan diantaranya :

Permohonan penggunaan data spasial untuk keperluan penelitian

Pembelian CD instalasi perangkat lunak Visual Basic Express Edition

Pembelian Data Spasial Digital

L) I =
h . H

Terkait dengan metodologi yang dilakukan, diperlukan persiapan-persiapan pada masing masing tahapan
pelaksanaan yaitu :

1. Pembentukan tim kerja.

2.  Pengolahan data desimal menjadi data heksadesimal (kodifikasi unsur pada peta).

32 Peralatan dan Bahan
Dalam penelitian ini digunakan beberapa perangkat pengolahan data yang digunakan untuk mendapatkan
data berkode unsur berbasis heksadesimal yaitu :
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3.2.1 Perangkat Keras
a. Alat Tulis
b. PC dengan Spesifikasi CPU Intel Xeon 3320, GPU Quadro FX17000, RAM DDR2 4GB, HDD
320 GB.
c. Printer HP Deskjet 5200.
322 Perangkat Lunak
a. Microsoft Windows 7 64 bit
b. AutoCad Map 2007 + Modul Raster Design 2007
c. Visual Basic 2008 express Edition
323. Data
a. Daftar Nama unsur pada peta RBI digital dan kodenya
b. Peta Digital BAKOSURTANAL dengan penamaan layer Desimal

3.3. Langkah-langkah penelitian :

Analisis Awal

Perancangan
Aplikasi
Konverter

Pe'%g;:‘:"de Data/Peta
heksadesimal SN

Analisis Dan
Kesimpulan

Gambar Diagram Alir Penelitian

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Pra- Analisis

Tahapan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan pengkajian terhadap kodifikasi
unsur yang terdapat pada tabel kode unsur resmi. Tujuan pengkajian ini adalah untuk mengkaji pola
numerik dari kode unsur dalam digit desimal sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan rancangan

kode heksadesimal.

Tabel Unsur Dengan

Kode 2 Digit Utama
No UNSUR KODE | LABEL
1 | Bangunan / Gedung 10000
2 | Energi Listrik 11000 EL
3 | Sarana Perairan 12000 SR
4 | Transportasi 20000
5 | Garis Kontur 30000
6 | Batas Negara 40000
7 | Area Penutup Lahan 50000
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8 | Bangunan Peribadatan | 51000
Agama

9 | Lingkungan Limbah 52000

10 | Perairan 60000

11 | Daerah Administratif 64000 DAL

Tabel Sub-Unsur Rumah sakit Dengan Kode 5 Digit Utama
No NAMA_UNSUR KODE | LABEL

1 | Rumah Sakit Lainnya 10800 | RS

2 | Rumah Sakit Umum 10802 | RU

3 | Rumah Sakit Jantung 10804 | RY
Rumah Sakit Paru-Paru

4 | / Sanatorium 10806 | RP

5 | Rumah Sakit Mata 10808 | RM

6 | Rumah Sakit Jiwa 10810 | RW

7 | Rumah Sakit Bersalin 10812 | RB

! 8 | Poli Klinik 10814 | KL
9 | PusKesMas 10816 | PK

Nampak dari kodifikasi data layer yang diperoleh, bahwa tidak terdapat keterkaitan hirarkis antara kode
unsur utama 2 digit dengan sub unsur 3 digitnya. keterkaitan yang jelas hanya terdapat pada kode sub
unsur 3 digit dengan sub unsur 5 digit. berdasarkan temuan ini maka proses konversi yang baik adalah
proses konversi langsung dari data desimal ke heksadesimal

34.2. Pembuatan Aplikasi Konverter

Langkah-langkah dalam membuat desain program sebagai berikut :

a) Pembuatan Desain Antarmuka Konverter ~

Desain antarmuka aplikasi konverter dibuat pada modus desain dan perangkat lunak visual basic 2008,

untuk sementara sesuai dengan prosesnya, terdapat beberapa foolbox yang digunakan untuk keperluan

yang relevan dengan konversi nama layer sebagai berikut :

» Tombol menghitung layer, digunakan untuk mentrigger proses penghitungan jumiah layer

e  Textbox jumlah layer, digunakan sebagai kontainer dari nilai jumlah layer

e Tombol konversi data, digunakan untuk mentrigger proses konversi nama layer dari desimal ke
heksadesimal

* Combo box layer desimal dan layer heksadesimal, digunakan sebagai kontainer dari nama layer
dalam digit desimal dan digit heksadesimal

e Tombol penyimpanan data, digunakan untuk mensrigger proses penyimpanan dokumen CAD yang
telah dikonversi nama layernya.

Worvecter Layer 1.0 -

[ Mg Loer | [ Korvesi |

Jurioh Layes Layer Desimal Lager Hexadacmal

Gambar Form Konversi kode unsur
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b) Pembuatan kode visual basic
Setelah selesai dalam pembuatan desain program konverter kode unsur, langkah berikutnya adalah
menulis kode visual basic 2008. Berdasarkan prosesnya, kode utama yang digunakan dalam proses
konversi adalah sebagai berikut :

L

Mendefinisikan objek dokumen dari autocad
a. Dim AcadApp As Autodesk.AutoCAD,Interop.AcadApplication
b. AcadApp = GetObject(, )
c. Dim AcadDoc As Autodesk. AutoCAD. Interop AcadDocument
d. AcadDoc = AcadApp.ActiveDocument
Menghitung jumlah layer yang terdapat pada dokumen AutoCad
a. Dim jumlahlayer As Integer
b. jumlahlayer = AcadDoc.Layers.Count
Mengekstrak data nama layer dari data spasial digital
a. Dim NamaLayer As String
b. NamalLayer = AcadDoc.Layers.Iltem(n). Name
Mengkonversi data nama layer ke heksadesimal
a.  Dim Desimal As String
b. Dim heksa As String
¢. heksa = Hex(Desimal)
Menyimpan data peta digital dengan nama layer hasil konversi
a. AcadApp.ActiveDocument.SaveAs(DocName + )

3.4.3. Tahapan Uji Coba

Tahapan uji coba dari aplikasi ini bertujuan untuk menguji kinerja dari aplikasi konverter nama layer
yang dibuat. Pada tahap ini digunakan data peta digital RBI skala 1: 25000 dari BAKOSURTANAL yang
nama layernya berupa data desimal sebanyak 5 digit.

X
o Cumsntiwe O
A O s
- | Tites «
. Y ]

Gambar Layer desimal sebelum dikonversi

Gambar Layer peta yang sudah di konversi

Forurn limiah Tahunan Ikatan Surveyor indonesia — Semarang, 24 November 2011 1-60
Kerjasama Program Studi Teknik Geodesi FT UNDIP dengan Ikatan Surveyor Indonesia



Prosiding Seminar Nasional
Optimalisasi Peran Pemerintah Daerah dan Swasta untuk Percepatan Pemetaan dan Pembangunan

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Rancangan Kodifikasi Unsur Heksadesimal

Pada penelitian ini, diperoleh rancangan kodifikasi unsur dari peta digital menggunakan sistem konversi
langsung (direct conversion) dari data desimalnya tanpa mengubah propertinya. Konversi ini
menyebabkan pengurangan data dari 5 digit desimal menjadi 4 digit heksadesimal.

Tabel Konversi kode unsur desimal ke hexadesimal
KODE { KODE
UNSUR NAMA_UNSUR (dec) (hex)
Bangunan/ | Bangunan / 10002 | 2712
Gedung Gedung
Pariwisata / | Pariwisata/ Seni/ | 10700 | 29CC

Seni / Budaya Lainnya

Budaya/

Olah Raga

Batas Garis Batas Desa/ | 40404 | 9DD4
Desa/ Kelurahan (Belum

Kelurahan | Ditegaskan)

Perairan Air Laut 50402 | C4E2
Relief Karang / Gosong, 64526 | FCOE

Beberapa layer memiliki kodifikasi tambahan dalam format string untuk memperjelas sub-unsur yang
dimuat dalam layer. Dalam penelitian ini dilakukan pemisahan (fruncation) terhadap kode sub-unsur
sehingga nama layer dikonversi hanya pada digit desimalnya saja yang kemudian digabung dengan kode
tambahannya.

4.2. Aplikasi Konverter Nama Layer

Untuk dapat mengubah nama layer dari digit desimal ke digit heksadesimal pertu dilakukan pengubahan
nama layer. Semakin banyak layer yang termuat dalam suatu peta digital, maka proses pengubahan nama
layer yang diperlukan akan semakin banyak pula. Oleh karena itu perlu dilakukan proses konversi nama
layer secara otomatis.

Proses konversi dilakukan dengan memilih file yang akan dikonversi, kemudian membukanya di
AutoCAD. Setelah itu dilakukan pengubahan nama layer berdasarkan hasil konversinya dan menyimpan
ke dalam file cad yang baru (save as).

4.3. Peta Digital Hasil Konversi Data

Berdasarkan rancangan kodifikasi unsur berbasis heksadesimal, diperoleh data peta digital berbasis CAD
dengan nama layer yang memiliki digit heksadesimal. Data ini dihasilkan dari input berupa peta digital
dengan nama layer desimal yang diproses menggunakan aplikasi konverter.
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